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Abstract. The purpose of this study is to determine the Effect of Promotion, Ease of Use and Risk on the Decision to Use 

ShopeePay E-money in Sidoarjo. This type of research is descriptive research using quantitative methods. Sampling 

using non probability sampling techniques and purposive sampling methods. There were 96 respondents involved in 

the study. Data collection using questionnaires distributed through google forms. As well as in its data processing 
used the SPSS Statistic 22 program. This research obtained the results that promotion does not have a significant 

effect on the decision to use, ease of use has a significant influence on the decision to use, and risk does not have a 

significant influence on the decision to use ShopeePay e-money in Sidoarjo.  
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan dan Risiko 

Terhadap Keputusan Penggunaan E-money ShopeePay di Sidoarjo. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif 

dengan menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling serta 
metode purposive sampling. Terdapat sebanyak 96 responden yang terlibat dalam penelitian. Pengumpulan data 

menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui google form. Serta dalam pengolahan datanya digunakan 

program SPSS Statistic 22. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa promosi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan, kemudahan penggunaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan, dan risiko tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di 

Sidoarjo. 

Keywords – Promosi; Kemudahan Penggunaan; Risiko; Keputusan Penggunaan. 

I. PENDAHULUAN  

Kecanggihan teknologi membuat kegiatan manusia yang semula berat menjadi ringan, yang semula rumit 

menjadi praktis. Seperti halnya kegiatan berbelanja yang dilakukan oleh konsumen. Hadirnya e-commerce sangat 

membantu masyarakat dalam kegiatan jual beli. Dalam melakukan transaksi pembelian konsumen tidak perlu lagi 

datang secara langsung menuju outlet. Pembelian dapat dilakukan secara langsung dengan menggunakan telepon 

genggam yang dimiliki. Terlebih di era pandemi di mana kegiatan transaksi jual – beli lebih dibatasi. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa hadirnya e-commerce banyak menyita perhatian masyarakat. Selain karena kegiatan berbelanja 

dapat dilakukan kapanpun dan di manapun, hal tersebut juga didukung dengan kemudahan cara bertransaksi yang 

ditawarkan. Salah satunya yaitu dengan adanya uang elektronik (e-money). Metode pembayaran secara digital ini 

sangat membantu masyarakat dalam bertransaksi. Terdapat dua jenis uang digital atau e-money di Indonesia yaitu 

uang elektronik berbasis kartu atau chip dan uang elektronik berbasis aplikasi atau server. Uang elektronik berbasis 
aplikasi atau server ini juga sering disebut dengan e-wallet. Beberapa e-wallet yang sampai saat ini masih menjadi 

transaksi pilihan yang digunakan masyarakat yaitu di antaranya ShopeePay (dalam aplikasi Shopee), Gopay (dalam 

aplikasi Gojek), OVO, DANA, LinkAja dan lain-lain. Banyaknya aplikasi pilihan dalam bertransaksi membuat 

perusahaan pembuat aplikasi tersebut berlomba – lomba dalam memenangkan hati para konsumennya. Yang 

menjadi tujuan utama dari setiap perusahaan tersebut adalah membuat produk mereka digunakan bahkan digemari 

oleh penggunanya.  

Salah satu aplikasi yang menghadirkan uang digital adalah Shopee yang di dalamnya terdapat ShopeePay 

sebagai alat pembayaran. ShopeePay adalah uang digital yang dapat digunakan dalam transaksi pembelian. Aplikasi 

Shopee pertama kali diluncurkan pada tahun 2015 tepatnya di negara Singapura. Dan semenjak itu jangkauannya 

meluas ke beberapa negara lain seperti Thailand, Malaysia, Taiwan, Indonesia, Filipina dan Vietnam. Hingga tahun 

2019 Shopee juga telah aktif di negara Brazil yang menjadi negara pertama di luar asia. ShopeePay yang terdapat 
dalam aplikasi Shopee dapat digunakan sebagai alat pembayaran makanan, minuman, jasa, hiburan dan lain 
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sebagainya. Hingga kini penggunaan ShopeePay telah menunjukkan kemajuan yang pesat jika dibanding dengan 

aplikasi uang digital lainnya.  

Setiap konsumen memiliki pertimbangan yang berbeda – beda di saat mereka memutuskan untuk menggunakan 

atau membeli sebuah produk. Keputusan pembelian ialah keikutsertaan secara nyata dalam upaya untuk 

mendapatkan, memutuskan barang ataupun layanan tak terkecuali keputusan yang diambil juga ikut menyertai 

berbagai upaya yang dilakukan[1]. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam 

perilakunya ketika mengambil suatu keputusan pembelian terhadap produk. Faktor – faktor tersebut yaitu perbedaan 

akan pekerjaan, kondisi sosial ekonomi, kegemaran atau hobi dari masing-masing konsumen yang pastinya antar 

satu konsumen dengan yang lain tidaklah sama, perbedaan jenis kelamin serta usia juga turut menjadi faktornya[2]. 

Promosi merupakan persuasi satu arah dan arus informasi yang dirancang untuk mengarahkan perusahaan atau 
seseorang untuk melangkah dalam menghasilkan perubahan pemasaran[3]. Promosi penjualan adalah segala bentuk 

penawaran atau insentif jangka pendek yang ditujukan pada pembeli, pengecer atau pedagang grosir yang dirancang 

untuk mendapatkan respon secara spesifik dan segera[1]. Promosi ialah suatu proses untuk menginformasikan, 

membujuk, dan mempengaruhi suatu keputusan pembelian[4]. Penguatan strategi promosi salah satunya yaitu 

melalui periklanan yang disampaikan baik secara offline maupun online.[5].  Didukung dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan[6]. 

Sedangkan hasil penelitian lain menunjukkan bahwa variabel promosi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan penggunaan[7]. Selain itu penelitian lainnya juga membuktikan bahwa variabel promosi tidak 

signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan[8].  

Hadirnya aplikasi dengan segala macam fitur dan layanan yang tersedia memudahkan konsumen dalam 

melakukan transaksi pembelian yang mereka inginkan. Oleh karena itu kemudahan juga bisa menjadi alasan 
seseorang dalam menggunakan produk atau jasa. Kemudahan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa dalam 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan adalah kemudahan untuk dipelajari, 

dipahami, sederhana dan mudah dalam pengoperasiannya[22]. Konsep kemudahan memberikan pengertian bahwa 

apabila sebuah teknologi mudah untuk digunakan, maka pengguna akan cenderung untuk menggunakannya[23].  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan hasil positif dan signifikan pada variabel kemudahan 

penggunaan terhadap keputusan penggunaan[6]. Pada penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa variabel 

kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan[8]. Namun, ada pula hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan[9]. 

Pada setiap pengambilan keputusan selalu disertai dengan adanya risiko, begitu pula dengan keputusan 

pembelian. Ketika konsumen telah menetapkan minat dalam penggunaan produk maka akan muncul konsekuensi 

yang harus didapat[10]. Risiko adalah suatu keadaan tidak pasti yang dipertimbangkan oleh seseorang untuk 
memutuskan atau bertransaksi secara online[11]. Risiko adalah penghambat besar bagi seseorang ketika 

mempertimbangkan kemungkinan untuk bertransaksi atau tidak secara nyata[12]. Adanya risiko membuat konsumen 

mempertimbangkan kembali apakah harus menggunakan produk tersebut atau tidak. Dalam penggunaan ShopeePay 

beberapa kendala dapat terjadi seperti cashback yang belum diterima atau bahkan kendala dalam melakukan top up 

dan juga penarikan saldo ke rekening yang cukup lama. Akan tetapi, tidak semua konsumen mempertimbangkan 

kehadiran risiko tersebut. Pada sebagian konsumen risiko tidaklah berpengaruh karena keinginan mereka untuk 

menggunakan dan memiliki sebuah produk/jasa jauh lebih besar. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

risiko tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan[10]. Sedangkan pada penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa variabel persepsi resiko berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan penggunaan[13]. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait dengan variabel – variabel yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan. Namun hasil yang didapatkan beragam dan tidak konsisten. Evidence Gap 

merupakan temuan penelitian baru yang hasilnya bertentangan karena adanya ketidakonsistenan hasil dari penelitian 
yang terdahulu. Berdasar hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian ulang guna mengetahui bahwa variabel – 

variabel yang akan diteliti memiliki pengaruh atau tidak [14]. Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan GAP dalam penelitian ini adalah Evidence GAP, yang menunjukkan bahwa adanya kesenjangan hasil 

penelitian terdahulu (research gap) antara variabel promosi, kemudahan dan risiko terhadap keputusan penggunaan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai promosi, kemudahan dan risiko terhadap 

keputusan penggunaan e-money ShopeePay. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul : ”Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan dan  Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan E-Money  

Shopeepay di Sidoarjo.” 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Secara Parsial 

 

Hipotesis 

H1 = Promosi berpengaruh terhadap keputusan penggunan. 

H2 = Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 

H3 = Risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 

I. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian dengan berlandaskan 

pada filsafat positivisme, dipergunakan untuk kepentingan penelitian pada populasi atau sampel tertentu[15]. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan data statistik dengan dibantu program SPSS 22. Dalam penelitian ini terdapat 

dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) 

yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya  variabel terikat (dependen), 

sedangkan yang dinamakan variabel terikat (dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
oleh karena adanya variabel bebas (independen) [16]. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu variabel promosi 

(X1), kemudahan penggunaan (X2), dan risiko (X3), sedangkan untuk variabel terikatnya adalah keputusan 

penggunaan (Y).  

Adapun indikator dalam penelitian ini, promosi indikatornya yaitu Frekuensi Promosi, Kualitas Promosi, 

Kuantitas Promosi, Waktu Promosi, Ketepatan/Kesesuaian Sasaran Promosi[17]. Kemudahan penggunaan 

indikatornya yaitu Easy of learn, Controllable, Clear and understandable, Flexibility, Easy to become skinfull, Easy 

to use[18].  Risiko indikatornya yaitu Financial Risk, Social Risk, Performance Risk, Time and Convenience Risk, 

Physical Risk, Psycological Risk[19].   

Penelitian ini berlokasi di kota atau Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah masyarakat Sidoarjo yang pernah menggunakan ShopeePay. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik Non Probabality Sampling merupakan teknik dalam pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang 

sama untuk setiap anggota populasi yang dipilih dan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel untuk pengambilan data 

kuisioner adalah responden yang pernah menggunakan e-money ShopeePay dan termasuk dalam masyarakat 

Sidoarjo. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah konsumen pengguna ShopeePay. Karena populasi 

pengguna e-money tidak diketahui dengan pasti, maka jumlah sampel dapat dihitung menggunakan rumus Wibisono. 

Dan didapatlah 96 responden. Apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik ambil semuanya, sehingga 

penelitiannya merupakan termasuk penelitian populasi[20]. Berdasarkan hal tersebut, maka sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 96 orang yang merupakan pengguna ShopeePay di Sidoarjo. 

Sumber data dalam penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari kuisioner, 

sedangkan data sekunder berasal dari jurnal penelitian terdahuu yang relevan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner yang diukur menggunakan skala likert dengan bobot hitung mulai dari 1 hingga 5 yaitu : 

sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). 
Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas serta uji reliabilitas, kemudian 

dilakukan uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinieritas. Selanjutnya dilakukan juga analisis regresi linier berganda, dan terakhir untuk pengujian hipotesis 

dilakukan uji t, koefisien korelasi berganda (R) dan koefisien determinasi berganda (R2) dengan bantuan program 

SPSS 22. 

 

Promosi (X1) 

 

Kemudahan 

penggunaan (X2) 

 

Risiko (X3) 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 

 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas semua item pernyataan kuisioner dari semua variabel mempunyai hasil r-hitung yang lebih 

besar dari r-tabel (r-hitung > 0,200), serta nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), sehingga pengujian 
dinyatakan valid serta dapat digunakan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti. 

Uji Reliabilitas 
 Nilai cronbach alpha menunjukkan hasil lebih besar dari 0,50 pada variabel promosi sebanyak 0,827, 

kemudahan penggunaan sebanyak 0,859, risiko sebanyak 0,903 dan keputusan penggunaan sebanyak 0,843. Dengan 

demikian instrument kuisioner pada tiap variabel dapat dikatakan memiliki reliabilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil dari pengujian menunjukkan nilai Kolmogorov smirnov sebanyak 0,054 di mana nilai tersebut lebih dari 

0,05. Maka disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi dengan normal. 

Uji Linieritas 
Berdasarkan hasil pengujian penelitian nilai sig. Linearity untuk variabel keputusan penggunaan dengan Promosi 

0,000 (0,000 < 0,05), variabel keputusan penggunaan dengan kemudahan penggunaan 0,000 (0,000 < 0,05), dan 

variabel keputusan penggunaan dengan risiko 0,041 (0,041 < 0,05). Dari semua variabel tersebut dengan nilai Sig. 

Linearity < 0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel adalah linier. Bila skor pada variable 

independen meningkat maka akan diikuti dengan meningkatnya skor variabel dependen. 

Uji Autokorelasi 

Pada pengujian ini diperoleh nilai Durbin Watson dengan nilai 2,131 dengan dL < d < 4 – dU atau 1,603 < 2,131 

< 2,268, dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini regresi berganda yang digunakan tidak terjadi autokorelasi 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil olah data, memperlihatkan tidak adanya heteroskedastisitas di dalam penelitian. Karena tidak ada suatu 

pola tertentu dan scatterplot titik – titik juga menyebar acak dari bagian atas angka 0 atau di bagian bawah angka 0 

dari sumbu vertikal (sumbu Y),   

Uji Multikolinearitas 

Didapat nilai VIF pada variabel Promosi sebanyak 1,760 (< 10), variabel kemudahan penggunaan sebanyak 

1,839 (< 10), dan variabel risiko sebanyak 1,061 (< 10). Berdasar hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa regresi 

linier berganda dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas, dengan demikian antara variabel bebas dapat 

dikatakan tidak saling berpengaruh satu dengan yang lain. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

  Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas diketahui terkait model persamaan regresi dari keempat variabel penelitian adalah 

berikut ini : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 2,834 + 0,089 + 0,447 + 0,025 + e 

Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut di atas, dapat diinterprestasikan yaitu sebagai berikut : 

a. Α  =  konstanta = 2,834 

Nilai konstanta positif 2,834 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas yaitu promosi, 

kemudahan penggunaan, risiko, nilai variabel keputusan penggunaan tidak berubah konstan sebesar 2,834. 

 

 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,834 1,895  1,496 ,138 

Promosi (X1) ,089 ,095 ,101 ,935 ,352 

Kemudahan Penggunaan (X2) ,447 ,092 ,536 4,844 ,000 

Risiko (X3) ,025 ,038 ,055 ,653 ,516 
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b. Koefisien regresi untuk X1 = 0,089 

Nilai koefisien 0,089 antara variabel promosi dengan keputusan penggunaan mempunyai hubungan yang 

positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika variabel promosi meningkat satu satuan, maka variabel 

keputusan penggunaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,089  satuan. 

c. Koefisien regresi untuk X2= 0,447 

Koefisien variabel kemudahan penggunaan dengan keputusan penggunaan adalah 0,447, artinya memiliki 

hubungan positif. Dengan demikian disimpulkan bahwa bila variabel kemudahan penggunaan mengalami 

peningkatan satu satuan, maka keputusan penggunaan akan meningkat sebanyak 0,447 satuan. 

d. Koefisien regresi untuk X3= 0,025 

Nilai koefisien 0,025 antara variabel risiko dengan keputusan penggunaan berada pada hubungan yang 

positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bila variabel risiko meningkat satu satuan, maka variabel keputusan 
penggunaan akan meningkat  sebanyak  0,025 satuan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 2. Uji t (parsial) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 

 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 5% (0,05) dan degree of freedom k = 3 serta df2 =n–k–1 
(96–3–1=92) sehingga didapat nilai ttabel 1,986 maka disimpulkan,   

1. Promosi (X1) 

H0=Variabel Promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.  

H1=Variabel Promosi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan. 

Berdasarkan tabel uji t didapat thitung 0,935. Thitung < ttabel (0,935 < 1,986). Dengan demikian H1 

ditolak dan H0 diterima, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,352) > (0,05), artinya variabel Promosi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-money ShopeePay 
di Sidoarjo. 

2. Kemudahan Penggunaan (X2) 

H0=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan  

         Penggunaan. 

H1=Variabel Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan  

         Penggunaan. 

Berdasar tabel uji t didapat thitung 4,844. Thitung > ttabel (4,844 > 1,986). Dengan demikian H1 

diterima dan H0 ditolak, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000) < (0,05), artinya variabel 

Kemudahan Penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-
money ShopeePay di Sidoarjo. 

3. Risiko (X3)  

H0=Variabel Risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan.  

H1=Variabel Risiko secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan. 

Berdasar tabel uji t didapat thitung 0,653. Thitung  <  ttabel (0,653 < 1,986). Dengan demikian H1 

ditolak dan H0 diterima, hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi (0,516) > (0,05), artinya variabel Risiko 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Penggunaan pada pengguna e-money ShopeePay 

di Sidoarjo. 

 

 

 
 
 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
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Kemudahan Penggunaan (X2) ,447 ,092 ,536 4,844 ,000 

Risiko (X3) ,025 ,038 ,055 ,653 ,516 
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Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Tabel 3. Uji (R2)  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa (R2) memiliki nilai 0,38 atau 38% sehingga disimpulkan bahwa 

variabel promosi, kemudahan penggunaan, dan risiko dapat menjelaskan mengenai variabel keputusan penggunaan 

dalam penelitian ini dan sisanya 62% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek di dalam penelitian ini. 

Koefisien Korelasi Berganda (R) 

Tabel 10. Uji (R)  

 
 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS22 

 

Nilai R memiliki jangkauan 0-1, artinya semakin mendekati angka 1 maka semakin kuat hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. Namun jika semakin mendekati 0 maka hubungan akan semakin lemah atau bahkan 

tidak berhubungan sama sekali antara variabel bebas dengan terikat. Dalam peneliitan diketahui bahwa nilai R 

0,622. Memperlihatkan bahwa hubungan cukup kuat antara antara variabel bebas dengan variabel terikat karena 
mendekati angka 1. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui seberapa besarnya pengaruh promosi, kemudahan 

penggunaan, dan risiko terhadap keputusan penggunaan dengan menggunakan aplikasi olah data SPSS versi 22: 

Hipotesis Pertama : Promosi berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. Hal ini dapat diartikan bahwa promosi yang diberikan oleh ShopeePay 

tidak mempengaruhi konsumen secara signifikan dalam pengambilan keputusan penggunaan. Karena ada atau 

tidaknya promosi responden tetap memutuskan untuk menggunakan e-money ShopeePay. Responden beranggapan 

bahwa penerapan promosi tidak selalu menyebabkan terjadinya keputusan dalam hal menggunakan sebuah produk 

atau jasa. Sebagian responden dalam penelitian ini memutuskan menggunakan produk tanpa melihat adanya 
promosi. Promosi yang telah ditawarkan dalam e-money ShopeePay setiap waktu dengan sangat informatif baik 

melalui media iklan, radio dan lainnya, nyatanya masih belum dapat membujuk konsumen untuk melakukan 

keputusan dalam penggunaan produk. Hal ini juga dapat terjadi karena faktor kebutuhan dan keinginan mereka yang 

jauh lebih besar, sehingga promosi tidak menjadi hal penting bagi konsumen. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang mendefinisikan bahwa promosi adalah aktivitas yang dilakukan dengan mengkomunikasikan 

keunggulan produk serta membujuk pelanggan untuk membeli produk tersebut[21]. Selain itu didukung dengan 

penelitian yang membuktikan bahwa promosi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

penggunaan[7]. 

Hipotesis Kedua : Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 

ShopeePay di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. Hal ini dapat diartikan bahwa kemudahan penggunaan yang 

diberikan oleh ShopeePay mempengaruhi konsumen secara signifikan dalam mengambil keputusan menggunakan e-

money ShopeePay. Responden beranggapan bahwa Kemudahan Penggunaan mempunyai pengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan. Karena kemudahan yang ditawarkan dalam sistem membuat pengguna merasakan 

keuntungan. Karena simpel, mudah dan praktis dalam penggunaannya, sehingga membuat konsumen nyaman 

bahkan tidak menutup kemungkinan akan bergantung pada produk atau jasa tersebut. Hal ini didukung teori yang 

mendefinisikan bahwa kemudahan adalah seberapa jauhnya individu dapat yakin akan terbebas dari usaha nyata 
ketika menggunakan sebuah teknologi. Kemudahan dalam penggunaan yang dimaksud adalah mudah untuk 

dipelajari, dapat dipahami, tidak rumit dan mudah dalam pengoperasian[22]. Hasil penelitian ini didukung dengan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,622a ,387 ,367 2,143 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,622a ,387 ,367 2,143 
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penelitian yang membuktikan bahwa kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan[6]. Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan[8]. 

Hipotesis Ketiga : Risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. Hal ini dapat diartikan bahwa risiko yang ada pada ShopeePay tidak 

mempengaruhi konsumen secara signifikan dalam pengambilan keputusan penggunaan. Responden beranggapan 

bahwa mereka tidak merasakan rugi karena adanya risiko dari penggunaan e-money ShopeePay. Seperti risiko yang 
akan didapat secara financial, hilangnya waktu karena menggunakan produk/jasa, tersebarnya data pribadi, penilaian 

buruk dari orang lain hingga dicap boros. Ada atau tidaknya risiko responden tetap memutuskan untuk 

menggunakan e-money ShopeePay. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang mendefinisikan bahwa risiko 

adalah rasa yakin yang dimiliki seseorang tentang kemungkinan adanya rugi yang akan didapat dari sebuah 

aktivitas. Bagi seseorang, risiko merupakan penghambat besar ketika melakukan pertimbangan mengenai 

mungkinkah melakukan transaksi atau tidak[12]. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang membuktikan 

bahwa risiko tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan[10]. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel promosi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. Variabel kemudahan 

penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo dan 

variabel risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money ShopeePay di Sidoarjo. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu untuk variabel promosi, perlu diperhatikan agar dapat 

meningkatkan keyakinan konsumen dalam penggunaan e-money ShopeePay. Shopee dapat lebih meminimalisir 

kesulitan dalam pengoperasian fitur e-money ShopeePay. Serta dapat mengurangi faktor – faktor risiko agar 

masyarakat semakin tertarik untuk menggunakannya. Melakukan perbaikan sistem secara tepat dan meminimalisir 

gangguan pada layanan agar konsumen semakin merasakan aman dan nyaman ketika menggunakan e-money 

ShopeePay.  
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